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RINDU NABI  
Oleh: Taryudi, Lc. 

 

Kerinduan akan tumbuh dan membuncah dari perasaan cinta. Datangnya rindu karena 

adanya cinta. Karena itulah, ketika membahas Rindu Nabi ini, mari sejenak kita resapi sabda 

Nabi saw berikut ini:   

 
َ
ا يُؤْمِنُ أ

َ
مْ ل

ُ
 حَ  حَدُك

َ
وْ تَّى أ

ُ
 ك

َ
يْهِ مِ نَ أ

َ
دِهِ وَ الِدِهِ وَ وَ   نْ حَبَّ إل

َ
 وَل

َ
 نَ جْمَعِيْ النَّاسِ أ

Artinya: Dari Anas bin Malik r.a. bahwa Rasulullah saw bersabda, “Tidaklah beriman 

seorang dari kalian hingga aku lebih dicintainya daripada orang tuanya, anaknya dan 

manusia seluruhnya.” (HR al-Bukhari). 

 

Syekh DR. Said Ramadhan al-Buthi memberi penjelasan penting terkait hadis di atas: 

 

الو الل   معلوممن  رسول  ق عند  صلى الله عليه وسلم  أن  هذا ما  والكل  ال  أ ام  وبلغه  الآصحابه  بعد تيالأجيال  من  بة  ذلك  يقل  لم  ال دا,  من  هور  ظفع 

ي صحابه هذا الذي أوحأ   صلى الله عليه وسلم يبلغ رسول الل  ه أمته, فلو لم  وجل أن يبلغ  عزمره الل  أمر ألتبليغا  ال ذلك  نفسه وإنما قجاب بوالإع

 ها.  من برأ م صلى الله عليه وسلم رسول الل ذلك وأمانة وآن له اللخان اليه به الل عز وجل 
(Sebagaimana sudah diketahui, bahwa Rasulullah saw ketika beliau mengatakan sabda ini 

dan beliau sampaikan kepada sahabat-sahabatnya dan generasi setelahnya; sabdanya 

tidaklah didorong oleh keinginan untuk tampil (populer) atau perasaan bangga terhadap diri 

sendiri (ujub). Tetapi, beliau menyampaikan sabda itu semata-mata karena perintah dari 

Allah azza wa jalla yang menyuruhnya untuk menyampaikan sabda tersebut kepada 

umatnya. Jika Rasulullah saw tidak menyampaikan wahyu yang ia terima dari Allah azza wa 

jalla, tentulah beliau telah mengkhianati amanah, dan hal itu sangat jauh dari pribadi Nabi. 

Rasulullah saw terbebas dari perbuatan khianat).  
 

ن أ باده  بع  جلوعز  ف الل  أن من ألطواب لكان الج   سئر النامحمدا عن ساه  جل به رسولذي ميز الل عز وذا الئلنا ما السر هتساولو  

  كان سليم من إن كذا فلطف الإلهي. وهظواهر ظاهرة من   . تلكتهم علي عرش أفئد تهوهيمن صلى الله عليه وسلمبة رسول الل ي مح بيل الييسر الس

ف بمن فكي .  صلى الله عليه وسلميشرب قلبه حب رسول الل  أن  بد  لاوأخلاقه    صلى الله عليه وسلمي شمائل رسول الل  عل  فب ووقالطوية صافي البشرة عن الشوائ 

ادرس سيرة    ,بيل أن أحب رسول اللالسيف  قائل فك قولن اللا ي. وهكذا فأعيانا  شمائل هذه وراء فيه    صلى الله عليه وسلمرسول الل  ي  رأ

   . صلى الله عليه وسلمق محمدا ك تعشاجد نفستالبشرية  ب كاملئفس عن الشواالن افيا صوكن ل رسول الل ي شمائقف علوالل رسول 
(Jika ada pertanyaan, apa rahasia di balik Allah azza wa jalla mengistimewakan rasul-Nya, 

Muhammad dari semua manusia? Maka jawabannya adalah, bahwa wujud dari kasih sayang 

Allah azza wa jalla kepada para hamba-Nya, Dia mudahkan jalan untuk mencintai rasul-Nya 

dan cinta itu mendominasi singgahsana hati hamba-Nya). Itulah wujud nyata dari 

kemahalembutan Allah. Dengan begitu, sungguh siapa pun yang sehat hatinya, bening sisi 

kemanusiaannya dari semua yang mengotorinya, lalu ia berdiri diam membaca pribadi 

agung (syama’il) dan budi pekerti Rasulullah, pastilah hatinya akan meneguk rasa cinta 

kepada Rasulullah saw. Jadi, janganlah sampai ada yang bertanya lagi, bagaimana cara 

mencintai Rasulullah saw. (kalau pun ada yang bertanya, maka caranya) (1) Pelajarilah sirah 

Nabi; (2) Perhatikanlah dengan teliti syamai’l (pribadi agung) Rasulullah; (3) Jernihkanlah hati 

dari semua kotoran yang menutupinya, maka Anda akan mendapati diri Anda sangat rindu 

kepada Nabi Muhammad saw.) [] 


